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Abstract

The aim of this research (5 (o know the poverty and jobs load of women,
The method wsed in research population sirvey by wsing 81 respordents
congisting of household with fusband and wife in area investgation
While the analytis technigues wsed descripive guontiative incliede
frequency Table analyzis. The research area in Kalitengoh Lor village,
Cilagakhardio, Cangkringan, Sleman The data collected were processed
using descriptive analysls percentage, and frequency toble and cros
rabladion

Tha research shows that teday women start to work al publlc gector
althongh ey stll aive have to beep their domestically sectar, so that
wamen s fohe are getting soee fard, It seenis thal this (s e contogied
of sween whe chodse to work af pbic cecior. The demand of life seed,
wivich 1y gefting move and more yifck and vorreny furce the woten fa work
ared et some money to Sdfill the fife reed. Althouglh the wasen work in
public sector rellable rource of (neome with fargest contribution in
honsehold income, Rowsehold living condivion whick'are sl below the

paverty

Kev words Poverny and Jobs Load of Wonen

PENDAHULLUAN

Konstruksi sosial budaya yang telah berlangsung lama
menghasilkan kenvatasn berupa ketidakadilan terhadap perempuan
kontruksi sosial budaya harus diterima sebaga
wan. Diketabii bahwa kodral perempuan adalah haid.
ki, dan menyusui tidak dapat direkayasa eleh
. dilukukan oleh selain perempuan, Selain
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Beban perempuan menjadi lebih berat lagl dengan reka
ekonomi vang memaksa Perempuan harus ikut mancard nafkah d
lgas kerumah tanggaan masih letap sebapei tangepung jaw
perempuan,

Kajian perempuan perdesaan berkembang pesat setelah tahuy
|980-an  mengingal maodernisasi yang  merambah  hingga

perdesaan ternyata tidak memberi Jaminan kehidupan lebih baik

bagi perempuan {Whatmare. 2002). Pembagunan dilakukan untih

meningkatkan kesejahteraan manusia terutamg diberlakukan untuk
meningkatkan taral hidup di  dunia berkembang  termasuk
Indanesia. Namun PErempuan perdesaan justru Kurang diuntungkan
dengan modemisasi di perdesaan seperti tersisihnya PECEmpLan
dari pekerjaan di sekior pertanian.  Modernisasi vang digerakkan
melalui pembagunan belum memihak pada perempuan sehagal

kelompok — vang terpinggirkan meskipun  perempuan  telah
diintegrasikan dalam pembangunan dengan program Women fn
Development dan Gender And Development,

Studi empirik di perdesaan lawa Barat menyebutkan bahwa

tekanan ekonomi memaksa perempuan  harus  bekerja  dem
kelangsungan hidup {Sayogjo, 1986). Pada kondis terhimpit
kemiskinan meskipun tugas utama perempuan bukan sehagai
pencari nafkah, memaksa perempuan mulai mencari kesempatan
Kerja memperoleh pendapatan guna pemenchan kebutuhan hicup
vang semakin sulit terpenuhi. Perempuan merupakan komunitas
yang paling dirugikan terus menerus secara sostal ekonomi karena
dalam  kondisi  kemiskinan memiliki = implikasi terhadap
ketimpangan relas| kekuasaan (lihat Abdullah, 20013, Terhimpitnya
perempuan  dalam  ketidakberdavasn  relah meminggirkan
perempuan sehingga tidak memiliki posisi tawar dalam pemenyhan
kebutuhan hidup apapun akan dilakukan perempuan hanva untuk
sekadar bertshan hidup,

D Indonesia  selama  ini perempuan  perdesaan  telah
melakukan pekerfaan di sektor domestik ataupun di sekior publik
meskipun demikian perempuan tetap menderita akibat kehijakan
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mbangunan  yang cenderung  bias jender, iehflt_lgm 1;33’{2:
[(aksanakan pembangunan pertanian di Jawa 33;1 ta 1|'_L‘|nt'i e
nynlr: berdampak  pada tergesernya  lenaga kerja da o e
anian. Perempuan Jawa merupakan k-:?l-::-mpukl :enﬂ:_?.i 5:.:[1131 r
ng paling dirugikan karena terpangkasnya I}Ek“f!ﬁa” Lrem i
fanian vang tadinya sarat dengan lenaga Kerja perempu:

(Stoler, 1982; Boserup, 1984 ['u:iiwati_ Sayog)o, l?ﬁ#,‘l;;?;ﬁ
Hordjono, 1990; Endang S. Socesilowati ::ian L;Daml:m : ::1 n
P'engaruh leknolegi pertanian telah rnengh_tlang an T:n -];::‘aan
Kerja perempuan  sementara pfrgmﬂﬁl:mgj dll.Li::It!:L:;i:;'_llt:mmn }dapm
vahwa tidak setiap jenis pekerja ,

Lu:nmnpung tenaga  kerja perempuan  yang pia[da.iaduimn.:lrgétﬂa
mempunyai pendidikan rendah {Suratiyah dan Hariadi, :

Perempuan  harus mendenta  karena 1El'|E;m1.’:iH]' d:-}ril E;%—,TSE:
pertanian sebagni sumber pendapatan yang selama ml s
kesempatan kerja unluk perempuan, Hl.fl'ﬂlllh ke luar ]l'l:Erh r;a R
memerlukan persyaratan  tertentu a_ehmgga Is.u it g ulii Ea:-.g
perempuan karena kurangnya keterampilan dan kemamp {m; il
dimiliki perempuan. Tuntutan terhacap _perum]:-iaﬁ unwth1 o
mencari nafkah karena desakan ekonomi mema bﬂd[?-'&ﬂ[ pikul
mencari  sumber pendapatan  seadanya agar dap
menyelamatkan beban ekonemi rumah tangganya. i
Perdesaan dengan t-:n::crhatassmf spmher daya identi ot
kemiskinan, dalam kondisi sepertl itu perempuar Imcr i
penderitaan paling berat terlebib Eﬂ;l? rmr:;h ;1?E$L§ifg£§ﬂgai
ah tingkat kemiskipannya. at dass mpuan seba
E:;::n ;’itflu vang cenderung nm_ﬂdahulul-:an kl.']jh-::ﬂhl.lgﬂr; :;T:Eﬂ::;
memperparah  beban pEl‘.LIiL‘E]lElH]'I .I'!.-'ﬂllff' k;!m.aem e
perempuan.  Terhadap suami yﬂnrﬁa;h};::;?:lr: E;e:m;ﬁmn .
tangga dan pencari na mi,
::é?iélah Ear{:na ketergantungan vang [inggi 1&_1‘113::1;[:1 [ :LL;I::;L
Guna mengurangi  ketergantungan kepada_ suami ].;‘;;m e
ekonomi memaksa perempuan harus bekerja demi kelang

hidup (Stichter. 19940; Zain, 1994},
a1
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el Ponelitian Humumiorn Vol 9, No. 3. Ohtober SO0, 89, 108

Peran ganda perempuan yang selalu disandingkan denpa
ugas rumah tangga akan mempengaruhi procuktifitas ke
petempuan, kendala tersebut hampir tidak pernah dijumpal ol
laki-laki yang mencari nafkah, Sajogyvo [ 1986) mengemukaky
perempuan perdesaan mengalami tekanan pekerjaan rumah tang
dalam melakukan peran ganda meliputi status perempuan sebagl
isteri, perbedaan penilaian dalam dua macam  pekerjaan yan
dilakukan dan  kesulitan mencari Pengganti mengurus  rum
tanpga. '

Tugas  perempuan  dalam kontruksi — biologis telah
membelenggu perempuan hingga terikat pada pekerjsan domest
yang dianggap sebagai paket tugas biologisnya. Mendidik d {
mengasub anak, menyiapkan berbagai keperluan anak bahkg
kepetluan suaminya maupun seluruh kegiatan domestik adalaly
hasil konstruksi sosial budaya, Pekerjaan domestik dapat dilakukan
eleh siapapun tanpa perbedaan jenis kelamin tetapi anggun gjawahb
wilayah domestik dibebankan pida perempuan.

Peningkatan kesejahteraan perempuan melalui peningkatan
peran di berbagai sektor kehidupan telah banvak dilakukan mulai
tingkat rumah tanpgn hingga skala makro antar wilavah, Namun
demikian perempuan masih mengalami  ketidakadilan sehingga
belum dapat secara leluasa berkiprah dengan kompetisi secara
transparan.  Ketidakadilan  terhadap perempuan  menvebabkan
perempuan harus selaly dikalahkan dan kondisi vang paling parah
tetjadi  pada  kondisi yang dililit kemiskinan. Penelitian ini

bermaksud uniuk mengkaji kemiskinan dan beban kerja perempuan
di perdesaan,

Cara Penelitian

Penelitian dilakukan di Dusun Kalitengah Lor di Lereng
Merapi Selatan. Kegiatan pertanian terutama memelihara ternak
merupakan aktifitas wama penduduk di dusun tersebut, Penduduk
memanfaatkan lahan pertaniannya uniuk lanaman rumput sebagai
makenan ternaknya dan tanaman kayu-kayuan untuk bahan bakar
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1 i i di
di rumah tangganya maupun sebagian dijual dan dl:E:tn m;a:tll:fher
i Leg nambang  pasir yang merup sUm
samping  Kegiatan menam o e
' <Jitian dilakukan terhadap
2 ting rumsh tangga. Peneli tkeuk:
it i dan isteri bertempat
. ' rslates kawin dengan suami i*
[ i Data penelitian berupa
L i ah tangga tersebut, Data p
tinggal menetap di rum 22 o il
i umur, pencidikan, pengua
data primer berupa kara.l-:lcnsh_k i .
|[1]m.1p.jau pendapatan serta kegialan perempuan -:jl.ptr.u.h:l:]‘] .d;nbm
wawancara teestruktur ke selurub populasi dengan Slll'-.-lﬂl dH.lI zlu ril
83 rumah tangga termasuk data individu yang diperaleh dar Lr:f;i
wawancara dengan tokoh masvarakat untuk £1Tlapur[|]ml1 r'neLt: _L_’,1 i
di Kalitengah Lor. Data seku
erempuan pada romah longga : : :
Ecrupf letak dan luas wilavah diperoleh dar Ien}'l:lnagnl 'mrkf“lk
Analisis deskriptif kuantitatif digunakan I:Ilﬂlﬂl'n_ p;_rn-:lltlﬂﬂIHH u:t;:lml
;uenj;awah juan penelitian vang kemudian disajikan dalam &

frekuensi.

iripsi Daerah Penelitian ;
DESLT-FI‘EleiI.iHu dilaksanakan di  Dusun Kéllteng?h 1 Hll.:;.l
(Hagahardio, Cangkringan, Sleman merupakan dusun pa ':lel_u:tr1 : iﬂ;‘
di wilayah Sleman. Dusun tersebut bl.:l']l}i-ll.ﬂﬁaﬂ Jangsuﬁg ::a,h E‘[ o
utara écngnn hutan di lereng I.’--i:erap! selatan, Kﬁqlfm%n 1,-9:".
merupakan salah satu dusun miskin di Kabupaten .b:md l_ﬂmﬁ
penduduknya sebagai petani dengan lahan pertamapl ,mpi; i
kering (BPS. 2002). D bagian barat berbatasan ‘ :nblﬂku 1.“..[ ih
Crendol. di bagian fimue dengan Desa Ba]c:lant-: lermast :a;ﬂan
Kabupaten Klaen, Jawa Tengah, dan bagian ﬂl:.lﬂ[l'll'l. n:.;r'.inmliﬂn
dengan Dusun Kalitengah Kidul, Jara.’l-: dari pusat plema, izl
desa sekitar 5 km. dari pusat pemerintahan l-'.ec'z'.nw!mr! mki;-.,rl.",'l
10 km dan dari pusat pemerintah kabupaten dan Emhl:-lmi][ ii:- ; 5;;31
km dengan luas daerab penclitian mencapal ED,I-l a.hﬂafg ik
ini penduduk  masih mempemlr.fh pemhagm&{ e
pengentasan kemiskinan (raskin) setiap I:uula.n per N d%]"l".' |};;:-.1
Glagahardjo, 2004), Mala pencaharian yang bany akukar
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dursed Panidivian Humaniora, Vo # N, 2

Wi E |

g harus dilakukan dengan medan
(up harl Hunyn mereka yang rela ’
iliki kesempatan Jebih baik untu
- menjadi syarat utama sebagian
pendapatan seperti menambang
: Mereka harus m:n_em'pu]'lt
| barat dengan lereng yang terjal dari

gl reka bekerja. »

H“E I|1 mﬂéxt rendabnya  pendid sﬁﬂr
srperaleh  pendapatan mem.l. }.ella;
:'-'a'. itmgﬁ Lof relatif rendah dapat di ;u ﬂn
n tidak lulus SD 34.8% dan peremp :
sl 36, U, hanya 2,4% perempuan yang
il i 'IEEH'I SLTP. Mengenai pendidikan

penduduk  sebaga; petani, peterngk sapl. membugt orang. du
Penambang pasir,

PEMBAHASAN

Responden adalah PErempuan yang saat penelitian bertemp
tinggal di  daerah penelitian berstatus  kawin dengan  suan
bertempat tinggal menetap di daerah pepelitian Pendidiki
penduduk  daerah Penelitian  relatif  rendah demikian iy
PETEMpUAN  yang dijumpai  dafun penclitian  inj Mty
pendidikan vang sangat rendah. Mengenaj karakteristik responde
Mmenurut umur dapat dilihat Pada tabel berikyt, '

Tabel 1, Distribusi Perempuan Menurut Ui

BT tibel berikut.

['Na Lmur (tahun) F | Persentase | g

I <23 8 | Gat Werdinar Pendidikan Perempuan
L 25 - 30 i4 | 16.9% = P Persentase
3 31-35 7 B4 i Pl 13 19,8%
4 1640 ] | 253% o 4 56,6%
3 41 —45 [5 SR ; 3 2 4%
b A6 — 50 R it ke B 100
7 51—3% 7 [ e | &
[ 56— B [ |,2%
o 61— 63 [ 1,2%
L =5 | 2% i iskinan  dengan

| Jumiah 83 100% | pendidikan,  kemis

kan kendala
apatan merupakan |
Surmber: Dita Primer 2004 HF::;? pﬂmenumn Fmd::tl};::ﬁ;h
kau hanya sampal s
or l:lltjmgﬁabclah selatan Kalitengah
i kolah dasar dilakukan dengan
s masih terbatasnya  sarana
ﬁLTP keatas dapat
Hn|

Hasil  penelitian menrunjukkan  bahwa  umyr responde
termasuk dalam usia muda dj Bawah 40 tahun mencapai (0,29

L“h it
I. A .:‘"..: L) Iﬂr.-..l-'l?'-II
i
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Surnal Povetition Mamaniong Vil 9 Mo & Hﬂmm |

dipercleb di Desa Ke ' |
: puhhardio yang be '
Kl s 10 yang berjarak sekitar & km il
Perempuan di Kaliterpah [or seluruhnya ikut bekerja den
!rir?;ngﬂndalkan kekuatan  fisik  untuk memenuhi — kebutul
ldupnya.  Perempuan  jkuy melakukan  kegiatan Peri
ﬁ:ﬂhl:mabtzfml bahkan mencarl pasic dan baty, Tidak ada pembed
15 pererjann antara laki- laki dan
soialiel Perempuan untuk menpeng
bLﬂth pertanian merupakan sumber daya andalan seba
zutiu I-.,:r pendapatan guna memenuhi kebutuhan rumah LAnggans
l;‘e uruh lahan garapan berupa lahan kering ditanami rumpil
kHE:—jl-, Iﬁ!'lan dekat pemukiman biasan ditanami polowijo sep
PE: a, JHEHIH% dgn sedikit sayuran untuk konsumsi se di
1guasaan lahan di daers ' ' 1
o daerah penelitian dapar dicermati pada

Aumiakanan dan Beban Kera Pevempain off Lareng Moropd Sefanan ¢Hastei

Mehutanan yang jaraknya relatif jauh sehingga untuk menuju ke
lokasi lshan tersebul memerlukan waktu tempuh yang lebih
panjang dengan lereng vang lebih terjal.

' Sebagian  penduduk  tidak  terkecuali  perempunn.
memarfaatkan lshan untuk menambang pasic dan mencarl batu
sebagai sumber pendapatan. Selain di lahan yang dikuasainya
penambangan pasic dan batu juga dilakukan di sungai yang berada
i sebelah barat dan timur dusun tersebut, Mencari kayu, membuat
arang, mencari rumput, mencaci pasir, mencari batu, dan mencari
hasil hutan menjadi kegiatan yang dilakukan setiap harl untik
memperoleh  pendapatan  dilakukan laki-laki dan  perempuan,
Mengenal mata pencaharian perempuan di Kalitengah Lor dapat

dilihat pada tabel berikut.

Fabel 4. Perempunn Menurat Mafa Pencaharian

Tabel 3. Penguasasn Lahan
' Mata Pencaharinn
|
i I-"iﬂ L FEr.:gua?mn Laban (ha) [ Frekpens| | Persentase nel JRNE S EERCRATIAN DONiK famir A
! a_-:z.z_ | 1 g [ iperseniase) | ' [persenias
-3— g, 25 —1.5 | 15 33 315 I | Petanid Peiernak Bl %
o — =08 T T L 91,5% )
umla 23 | 0% 2 | Pedagang - E":‘Jﬁ
sumber: Data Primer 2004 3 |Mencari pasar, batu, kasil kulan 49
4. 9%
: - q i - 449
2 P;;ﬂﬁl.:mmn lahan lebih 0,5 hg mencapai persentase terh AHAEMAT RN 6l,5%
b  PEnEUsEas ! " '
Lo p i; an laban kurang dari 0.25 ha hanya 4.8 Total &3 13
SUR menguasar lahan garapan relatif luas namun bely Lz Sl

-zillkr:lnla secari optimal karena Keterharasan modal dan kesulil
BiF, J*endudu_k tidak banvak mengusahakan tanaman ’m‘a'
lakan pertaniannya karena sering mengalami ganggumr biiu“ !
YAng merusak tanaman pertaniannya, Penguasaan fahan Lerdi o
lahan miliki sendiri, lahan sewa dari Kas Desa dan KE]‘ILI[EJ‘LE; | -*':"
lahan sakap dan bengkok, Penduduk juga memanfaatkan Inhun'

Sumber: Data Primer 2004

seluruh perempuan mempunyai mata pencabarian sebagai
petani dan  peternak  sebagai mata  pencaharian pokok dan
peremp iar yang mempunyai mata pencaharian tambahan mencapai
48,2%, kelom pok perempuan ini berarti mempunyai peran muliiple

9%
o7
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el Ponelitiom Mumaniors, Vil 9 Mo 2. Ohdusber 2004 89 10k

Kb denin iy B Kooy Pavempican of Lovdmgy Marapd Sefadaw fHlasiwi)

rofde sebagai ibu rumah tan I

ai il gEn, petani, dan  pel
mempunyai kegiatan tambahan sebagal pedagang E:[‘:;'I“::
mencart pasir, batu, dan hasil hutan, :

Pabel & Keterlibatan Perempuan dan Laki- laki di  Pekerjansn Rumah
Tanpga

Keterlbalan jsiri daiom melakukan
Beban Kerja dan Alokasi Wakiu P‘-‘-rtmpunn pekerjpan rumsh Engga
Perbedaan laki- laki dan perempuan dalam konstrukal & Mo | Jenis kegiatan dalam remah @angga Selaly Kadang Tidzk
E:.Hilﬂ.'r'a Tﬂlﬂhlmumgil}tﬂn perempuan seperti melahirkan pem . pemah
elja yang tidak seimbang, perempuan mempunyai beban . : J L
lebih berat apabila harus bekerja mencari pafkah Subardt | Membersitkan dan menata tempat 4|:|‘ 43 .
' ] i i i.&
ttrhs.ldﬂp perempuan  dengan  anggapan perempuan  memil e i ' ' 433%1’ j:.'. 7
kualitas rendah telah : : cmi 1 | Memasak dan menviapkan makan.
elah merugtkan perempu h ; ; 0
didora tuk A puan sehingga perempi minum 07.6% 2.4%
Kasi t:.E. i hﬂﬁanglgung jawab pada tugas rumah targ 3| Menyuel peralatan makan, minum 15 4 .

g n_r"'mffh tangga tidak menghasilkan uang/upah dan keging dan masak 95,24 4.8% 5
IErSI.':I:_:!.u \dentik dengan perempuan  bahkan selavaknva me 2 4 | Menvuct pakaian, menyeterika dan 17 i -
kewajiban dan tanggung jawab perempusn,  Keny t} Barh , menyimpan pakaian | F2.7% 7.34%
perempuan barus bertanggung jawah il vataan bahy 5 Menjaga dan mengasuh anak A6 17 .
rumah  tangga mcskEE € Jawan alas selunih beban kefjiy _ 67.5% | 32.5% |
R 4 Pun . pl.‘I'E]Tllpllal'l mampu  member b | Berbelanja kebutuhan sehari- hari P 21
Apabil B Pendapatan dari pekerjaan di luar rumah LAnER dan mengatur keuangan 4.9 25, 1%

Apaltla perempuan tkut mencari nafkah berarti perempuan di[“ 7 | Menyediakan air bersth &0 23 .
mampu berperan ganda bahkan midtiple rofe ' [ : 72.1% 2T 1% -
Perempun ' il _ "8 Membersihkan rimah 78 5
S pl-‘;m::j RE[ﬂ|I1J m-:nger.rﬂl?nn pekerjaan rumah tang | 93.0% 6,1%
puan  ikut mencari nafkah. Unt k : . : :
kebutuban rumah t -THUK - memen @ Membersihkan lingkergan nmah 75
i o angea perempuan kut melakukan pekerjaan ¢ | 50,4% 96% |
turul r;g}:r- Ellﬂ%ga bahkan 100% perempuan di Kalitengah Lo [ 10 | Mencari kayu bakar! bahan bakar 23 -
ji i luar rumah tangga sebagaimana vang dilakukan _100% |
= g dllakuky Rerata 84.9% | 15,1% "

oleh laki- Ilaki. Dihadapkan dengan ketersedinan sumber daya yang
terbatas_dlldaerah penelitian memaksa perempuan ham'-aihu[:::-t:_; 3
dengan jenis pekerinan vang memerlukan Kekuanan ﬁsik.eehin
terfalu berat u_ntul-: perempuan.  Mengenai beban kerja n:ii -::
tangga dapat dilihat pada tabe| berikut. : i

Sumber data primer 2004

Pekerjaan rumah tangga dapat dilakukan oleh siapapun tanpa
pembedaan perempuan dan  laki-laki. kenyataan menunjukkan
pekerjaan rumah tangea dianggap sebagai beban yang harus dipikul
hanva oleh perempuan. Perempuan selalu melakukan pekerjaan
rumah tangga hanya 13,1% perempuan kadang melakukan
pekerjaan rumah tangga dan 9% perempuan tidak melakukan
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pekerjaan rumah tangga. Pada saat perempuan melakukan ikul
mencari nafkah pekerjaan rumah tangga masih tetap menjadi
tanggung jawab perempuan. Perempuan harys menanggung beban
vang lebih berat apabila harus bekerja di luar rumah langga.

Pendapatan rumah tangga yang tidak mampu dipenuhi oleh
laki-laki sebagai pencari nafkah utama memaksa perempuan ikul
bekerja meskipun  harus  melakukan pekerjaan  berat  yang
memerlukan kekustan fisik. Perempuan harus pandai mengatur
waktu dan tenaga vang dimilikinya agar seluruh beban pekerjasn
rumah tangga dan mencari nafkah dapat diselesaikan secara baik.

Alokasi waktu untuk kegiatan rumah tangga lebih banyak
dibebankan pada perempuan, Perempuan  melakukan kegiatan
rumah tangga lebih dari 4 jam per hari mencapai 83,1% dan antary
24 jam per hari mencapai 15,7% hanya 1.2% perEmpuan vang
melakukan pekerjaan rumah tangga kurang dari 2 jam. Beban ker 1
perempuan lebih banyak dibanding laki-laki, perempian yang
bekerja di luar rumah tangga masih harus menyelesaikan pekerjaan
rumah tangga. Waktu luang yang dimiliki perempuan relatif sedikil
disebutkan 79,5% perempuan memiliki hanya kurang dari 2 jam
per hari, Waktu luang perempuan sering kali dimanfaatkan uniuk
melakukan tugas sosial kemasvarakatan sehingga hubungan dengai
masyarakat sekitar dapat terjaga, Perempuan melakukan selu
pekerjaan yang juga dilakukan laki-laki tetapi  laki-laki meliputi
pekerjaan  mencari nafkah. kegistan sosial kemasyarakatan de
pekerjaan rumah tangga vang menjadi beban tangaung jaswl
perempuan Mengenai alokasi waktu vang digunakan perempuil
untuk melakukan kegiatan di daerah penelitian dapat dilihat pads
tabel berikut,

Kemiskinan dan feban Kerfo Perempuan di Lereng Merapd Selatan rHasturl

Tabel 6. Pembagian Kerjs Perempuan Berdasarkan Alokast Waktu di
Kalitengah Lor

MNo Jenls kegintan Alokasi wakiu per hari [ [persentnse)
| [Kepentingan pribadi 1{-_1._1.]%:;“_ -
i I'gg';'-:i
Tumlah ; Ilg[?%_}
| F{cgiaun Kerumah lznggaan = 1 jam i.;ﬁ
2-4 jam !S-I.E.ll"’.-*n
e gi.1%
Jurniah mﬁﬂ:*%
1 L(:fui:::n ekt alay f-ij:t-m lé’!-’n'
1=4d4 jam _.],E_ﬁ
>4 jam aafw. il
Jumlah IE&JJ".-_E L
d Regiatan perdidikan dan < 2 jam L:'.'-’- .. _
perutunan, pelatihan T ¥ . ;
>4 jam . :
Jumiah E‘:% _j |
5 [Wakow luang < 1 jam '.l"il-ﬁsﬁ i
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Melalukan kegiatan ekonomi untuk memperoleh pendapata
melibatkan selurub perempuan di Kalitengah Lor mulai dard
pekerjaan di pertanian, mencari rumput untuk makanan ternak,
membuat arang hingga menambang pasir. Perempuan bekerja atay
melakukan kegiatan ekonomi lebih dari 4 jam per hari mencapal
95,2%. Seluruh perempuan mempunyai waktu untuk keperluan
pribadi lebih dari 4 jam per hari. Banyaknyva waktu vang digunakan
perempuan  untuk  melakukan kegistan i rumah  tangg
menyebabkan perempuan harus bekerja sepanjang hari, perempuan
hampir tidak mempunyai kesempatan beristirahat terutama di siang
hari. Bahkan waktu luang vang dimiliki perempuan seringkal
dimanfaatkan untuk melakukan kegiatan kemasyarakatan, Berbedg
dengan laki-laki cenderung tidak melakukan kegiatan rumah tangps
sehingga memiliki waktu luang vang lebib banyak di luar kegiata
ckonomi. Pekerjaan menjaga anak, mengasuh anak sebenarnyd
dapat dilakukan oleh siapapun tanpa pembedaan jenis kelamin
tetapi pekerjaan tersebut dibebankan sepenuhnya pada perempuan,

Kemiskinan dan Keterlibatan Perempuan pada Kegiatar
Ekonomi _
Rumah tangga daerah penelitian ditopang dari sumbel
pendapatan berasal dari usaha membuat arang, menjual kayu bakar
menambang pasir, dan usaha pertanian maupun peternakan
Keikusertaan perempuan melakukan pekerjaan di luar rumal
tangga  karena tunfulan pemenuhan kebutuhan ekonomi rumal
tangga yang tidak dapat terpenuhi apabila hanya mengandalkir
laki-laki sebagai pencari nafkah tonegal. Kehidupan orang miski
selalu diliputi adanya kemiskinan itu sendiri, fisik yang lemal
kerentanan, keterisolasian, dan ketidakberdavaan (Chamber
1983). Daerah penelitian dilihat dari aksesibilitas ;:miing kuran
menguntungkan di antara dusun lainnya di desa Glagahhasd
termasuk salah sat dusun miskin di Kecamatan c ng
(Dinas Sosial Kabupaten Sleman, 2004),
kemiskinan di perdesaan telah banyak dilonuka

iy "".""
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membuat kriteria garis kemiskinan di pedesaan mendasarkan pada
pendapatan per kapita per tabun setara beras. Pada dasamva pada
masing-masing golongansstrata diambil sebanyak empat orang,
kecuali untuk golongan kaya di dusun Kalitengah Lor vang
ternyata hanva ada tiga orang yang termasuk golongan kaya,
Kriterin tiga golongan penduduk itu didasarkan pada pendapatan
perkapits  dengan bawas garis  kemiskinan sebesar 240 kg
Pendapatan di bawah garis kemiskinan termasuk golongan miskin;
pendapatan di atas garis kemiskinan hingga dua kali garis
kemiskinan (>240-480kg) adalab golongan cukupan; dan
pendapatan perkapita di atas 480 kg (=480 kg) termasuk golongan
kava (lihat Subardjo,1988) Karena penelitian didasarkan unit
rumah  tangga, perhitungan pendapatan perkapita dihitung
keseluruhan pendapatan rumab tangga dibagi jumlah anggota
rumah tangganya.

Tabel 7. Golongan Rumah Tangga berdasarkan Kriteria Kemiskinan

Mo Golongan rumah langga f Persentase
I [Miskin M 6%
2 | Cukupan a3 31.8%
3 [Kaya 3 3,6%
| Juslah #1 [ (0%

Sumber: Data Primer 20044

Hanya 3.6% rumah tangga vang tergolong kava tetapi rumah
tangga vang tergolong miskin mencapai 44.6%. Keterbatasan
sumber daya wvang mampu dijadiken  fumpoan pendapatan
menjadikan  rumah  tangga di  Kalitengah Lor  mempunyai
pendapatan yang rendah. Meskipun perempuan dan laki- laki
bersami-4an arl p ndapalan mereka yang tergolong miskin

wih men ki tangga di Kalitengah Lot

||.|‘||. ||.-.
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Perempuan harus ikut bheke

Tabel 8. Sumbangan Penda

Tanggn

rja karena kemiskinan van
membelenggu,  Sumbangan pendapatan  perempuan |c|'hi|}a§

pendapatan rumah tangga depat dilihat pada tabel berikur,

patan Perempuan terhadap Pendapatan Rumnh

'No | Golongan

Sumbangan pendapatan

Rumah Tangpa perempuan terhadap pondapatan e
= rumah tangpa
P | Miskin "mﬂ%ﬂm"ﬂ Lthihlzepn ro
% i
(62,2% |
2 (Cukupan o ) {]-'.'-'I,g"..-a] ‘*"ﬁh
35, 8%) 44,78
: {33,4% s il
Jumlzh r L kﬁ%i? oy r:th
7B 42_]-:!.“ | LE

Sumber; Data Primer 2004

Peranan pendapatan perem
tangga lampak pada rumah 1an
Terdapat kecenderungan bahwa
perempuan yang semakin han
tangga lebih baik. Perempuan

puan terhadap pendapatan rumah
gga polongan cukupan dan kava,
rumah tangga dengan pendapatan
vak !n;cndamle.m ekonomi rumah
. mesakukan pekerjaan pertanian,
pn:tem_akan hat}kan pekerjaan yang memerlukan kekuatan f;sﬂf'
i:epern mkencan pasir dan batu, Perempuan
arus naik wrun lereng terjal setiap hari karena lak )
Kalitengah Lor merupakan lahan dengan kemiri i o
5 .

F:tcrna!':an menjadi pilihan sehin ; Wl L
mencarl rumput sebagai makanan

dengan beban berat

gea setiap hari perempuan Juga
pakok ternak, Kesempatan wakin

untwk bekerja lebil terbatas karena banyaknva heban

harus  ditanggung perempuan. Dj

kerla vang

samping  alokas|

Witk ELL,

perempuan lebil sempit karena harus menyelesaikan pekerjmin

14

=
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rumah tangga, keterbatasan kesempatan kerja yang tersedia
menuniut  kekuastan fisik untuk mampu melakukan  sehingga
perempuan mengalami kesulitan karena keterbatasan fisik yang
dimiliki perempuan.

SIMPULAN

Perempuan  selalu  melakukan pekerjaan  rumah tangga
meskipun harus ikut mencari nafkah sebagai upaya memperoleh
pendapatan  guna menopang pemenuhan kebutuhan. Pekerjaan
rurnah tangga lebib banyak menjadi tanggung jawab perempuan.
Perempuan memiliki beban lebih berat yaitu bekerja di luar rumah
tangga masih dituntut bertanggung jawab atas pekerjaan rumah
tangga meskipun pekerjaan tersebut dapat dilakukan perempuan
maupun Jaki-laki. Keharusan perempuan ikut beketja mencari
nafkah karena lilitan kemiskinan. memaksa perempuan ikut bekerja
untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga sehingga perempuarn
mempunyai beban kerja yang lebih berat, Rendahnya keterampilan
dan pendidikan menjadikan perempuan memiliki keterbatasan
pilihan pekerjaan memaksa perempuan di dacrab  penelitian
melakukan pekerjaan  yang mengandalkan kekuatan  fisik,
Perempuan  tidak banyak memiliki waktu luang  karena
mempergunakan  sebapian  besar  waktu  untuk menyelesaikan
pekerjaan rumah tangea dan bekerja mencari nafkah. Meskipun
perempuan telah ikut mencari nafkah, kemiskinan masih tetap
dialami sebagian besar rumah tangga di daerah penelitian,
Pemanfaatan laban pertanian dengan optimal karena penguasaan
lahan vang luas diharapkan mampu meningkatkan pendapatan
rumah tangga. Penpembangan daerah penelitian untuk kegiatan
wisata merupakan salah satu alternatif yang dapat dikembangkan
karena sumber daya vang tersedia dapat dikembangkan untuk
kepentingan tersebut,

_‘_l
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